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ABSTRAK 

 

Putri Agustin (NIM.21080038) Pengaruh Pajak Hotel Dan Restoran 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten  Mandailing Natal Menurut  

Perspektif Ekonomi Islam Pendapatan menjadi salah satu sumber pembiayaan 

penyelenggaraan  pemerintah dan pembangunan daerah. Penelitian ini mengkaji 

pengaruh  pemungutan pajak hotel dan pajak restoran terhadap PAD di 

Mandailing Natal ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh pemungutan pajak hotel dan pajak  restoran 

terhadap PAD. Jenis data yang digunakan adalah data  sekunder dalam bentuk 

time series (runtun waktu)  dari tahun 1998-2024.  Sumber data diperoleh dari 

BPS dan Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Mandailing Natal. Teknik analisis  

penelitian ini berupa analisis regresi linear sederhana dan diolah  menggunakan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama  pajak 

hotel dan pajak restoran, berpengaruh  secara signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) Mandailing Natal. Ini terlihat dari nilai signifikansi variabel pajak 

hotel X1 sebesar 0,000 < 0,05.  dan restoran X2 sebesar 0,000 < 0,05. Pemungutan 

pajak di digunakan untuk kemaslahatan umat seperti, pembangunan infrastruktur, 

pelayanan umum, pariwisata, perlindungan lingkungan hidup, pemberdayaan  

ekonomi, ketertiban dan keamanan, kesehatan, pendidikan dan perlindungan 

sosial.   

Kata kunci : Pajak, Hotel, Restoran, Pendapatan, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

 

Putri Agustin (NIM.21080038) The Influence of Hotel dan Restaurant Taxes on 

Regional Income in Mandailing Natal Regency from the Perspective of Islamic 

Economics. Revenue is one of the sources of financing for government 

administration and regional development. This study examines the effect of hotel 

and restaurant tax collection on PAD in Mandailing Natal from an Islamic 

economic perspective. This study aims to see the effect of hotel and restaurant tax 

collection on PAD. The type of data used is secondary data in the form of time 

series from 1998-2024. Data sources were obtained from BPS and the Mandailing 

Natal Regional Revenue Agency (Bapenda). The analysis technique of this study is 

a simple linear regression analysis and processed using SPSS version 25. The 

results of the study indicate that together the hotel tax and restaurant tax, have a 

significant effect on Mandailing Natal's original regional income (PAD). This is 

seen from the significance value of the hotel tax variable X1 of 0.000 <0.05, and 

restaurant X2 of 0.000 <0.05. Tax collection is used for the benefit of the 

community such as infrastructure development, public services, tourism, 

environmental protection, economic empowerment, order and security, health, 

education and social protection. 

Keywords : Tax, Hotel, Restaurant, Income, Islamic Economic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu negara dianggap maju apabila mampu membangun negaranya baik dari 

segi fisik yaitu pembangunan maupun non fisik yaitu pembangunan kesejahteraan 

rakyatnya. Indonesia terkenal sebagai suatu negara yang kaya akan sumber daya 

alam, dimana dalam melaksanakan pembangunan sumber daya itu harus 

digunakan secara rasional dalam pelaksanaan pembangunan (Arsyad, 2002). 

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk potensi pemerintah daerah dalam menggali potensi pendapatan asli 

daerah.  

Pembangunan daerah merupakan agenda penting yang terus diupayakan oleh 

pemerintah guna mewujudkan kemandirian ekonomi, pemerataan kesejahteraan 

dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Keberhasilan pembangunan sangat 

bergantung pada ketersediaan sumber daya finansial yang memadai, dimana 

Pendapatan Asli Daerah memegang peranan sentral sebagai pilar utama 

kemandirian fiskal. 

Pendapatan daerah memiliki peranan yang sangat penting bagi pemerintah 

daerah dalam menunjang pembangunan daerah guna membiayai proyek-proyek 

dan kegiatan-kegiatan daerah. Pendapatan daerah meliputi semua penerimaan 

uang melalui rekening kas umum daerah yang menambah ekuitas dana dan 

merupakan hak daerah dalam satu tahun anggaran dan tidak perlu dibayar kembali 

oleh daerah. Berdasarkan potensi yang dimiliki masing-masing daerah, 

peningkatan dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) ini akan dapat 

meningkatkan kemampuan keuangan daerah. Seiring dengan perkembangan 

perekonomian daerah yang semakin terintegritas dengan perekonomian nasional 

dan internasional, maka kemampuan daerah dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber-sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah menjadi sangat penting 

(Mahfudh et al., 2022).  

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah secara tegas mengamanatkan pemerintah daerah untuk mengoptimalkan 
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potensi sumber-sumber pendapatan di wilayahnya. Di antara berbagai komponen 

PAD yaitu pajak daerah diantaranya pajak hotel dan restoran yang merupakan 

salah satu instrumen pendapatan yang memiliki elastisitas tinggi seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan aktivitas pariwisata. 

Berikut adalah tabel Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mandailing Natal 

Tahun 1998-2024:  

Tabel 1.1  

Realisasi Penerimaan PAD Mandailing Natal  

Tahun 1998-2024 

Tahun PAD 

1998 971.788.013,33 

1999 1.214.735.016,66 

2000 1.700.629.023,33 

2001 1.943.576.026,66 

2002 6.533.545.154,09 

2003 6.551.823.325,00 

2004 7.561.073.877,06 

2005 6.688.962.320,00 

2006 9.295.720.230,00 

2007 12.288.830.730,00 

2008 12.780.393.800,00 

2009 10.331.908.400,00 

2010 14.142.524.500,00 

2011 27.523.562.400,00 

2012 21.274.113.500,00 

2013 47.623.255.900,00 

2014 44.662.594.020,00 

2015 63.847.458.130,00 

2016 70.225.344.510,00 

2017 80.581.688.937,00 

2018 84.809.923.496,50 

2019 98.758.815.327,80 

2020 90.454.777.184,54 

2021 142.409.606.087,12 

2022 93.950.780.407,16 

2023 124.677.017.400,32 

2024 145.680.464.747,29 
                     Sumber: BPS dan Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kab. Mandailing Natal 
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Dari tabel 1.1 diatas berdasarkan Bapenda Kabupaten Mandailing Natal 

realisasi penerimaan PAD Kabupaten Mandailing Natal tahun 1998 hingga 2024, 

terlihat adanya kenaikan yang cukup signifikan meskipun sempat mengalami 

fluktuasi. Pada 1998, PAD tercatat masih rendah karena Mandailing Natal baru 

dibentuk melalui UU No. 12 Tahun 1998, sehingga tahun tersebut merupakan 

masa transisi awal sebelum pemerintah daerah beroperasi penuh. Mulai 1999, 

PAD menunjukkan peningkatan seiring dimulainya pemerintahan definitif dan 

pemulihan ekonomi nasional pasca-krisis. Kenaikan berlanjut hingga 2001, lalu 

melonjak tajam pada 2002, diduga akibat optimalisasi kebijakan otonomi daerah 

dan mulai digalinya potensi sumber PAD secara serius. Namun, pada 2003 laju 

kenaikan melambat, dan meskipun meningkat kembali pada 2004, PAD 

mengalami penurunan di 2005. Pada dengan realisasi PAD sebesar 

Rp6.688.962.320. Pada tahun 2006, PAD meningkat menjadi 

Rp9.295.720.230, atau naik sekitar Rp2,6 miliar. Peningkatan ini menunjukkan 

adanya perbaikan dalam sistem pemungutan pajak daerah dan retribusi, serta 

bertambahnya kesadaran masyarakat dalam membayar kewajiban pajak. Pada 

tahun 2007 PAD kembali meningkat menjadi Rp12.288.830.730. Kenaikan ini 

mencerminkan adanya optimalisasi pengelolaan potensi daerah, khususnya dari 

sektor pajak hotel, restoran, maupun jasa lainnya. Kenaikan masih terjadi pada 

tahun 2008 dengan nilai PAD mencapai Rp12.780.393.800, meskipun 

pertumbuhannya tidak terlalu besar dibanding tahun sebelumnya. Namun pada 

tahun 2009, PAD justru mengalami penurunan cukup signifikan menjadi 

Rp10.331.908.400. Penurunan ini dapat diakibatkan oleh melemahnya aktivitas 

ekonomi masyarakat, menurunnya daya beli, serta belum optimalnya pengawasan 

terhadap sumber-sumber pendapatan daerah. Memasuki tahun 2010, PAD kembali 

meningkat cukup besar mencapai Rp14.142.524.500. Peningkatan ini tidak 

terlepas dari perbaikan kinerja pemerintah daerah dalam menggali potensi 

pendapatan serta meningkatnya penerimaan dari sektor pajak dan retribusi. Pada 

tahun 2011, PAD melonjak tajam menjadi Rp27.523.562.400, lebih dari dua kali 

lipat dibanding dengan tahun 2010. Dengan ini menunjukkan keberhasilan 

pemerintah daerah dalam intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber PAD. 
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Namun, pada tahun 2012 PAD mengalami penurunan menjadi Rp21.274.113.500. 

Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh melemahnya pertumbuhan ekonomi 

serta kendala dalam manajemen pemungutan pajak dan retribusi. Meski demikian, 

pada tahun 2013 PAD kembali naik sangat signifikan hingga mencapai 

Rp47.623.255.900, hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini 

menunjukkan adanya perbaikan dalam manajemen keuangan daerah, penguatan 

regulasi pemungutan pajak, serta meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

membayar kewajiban pajaknya. Pada tahun 2014 PAD tercatat sebesar 

Rp44.662.594.020 dan terus meningkat hingga mencapai Rp98.758.815.327,80 

pada tahun 2019, yang disebabkan oleh peningkatan kinerja pemerintah daerah 

dalam mengelola sumber-sumber pendapatan seperti pajak daerah, retribusi, dan 

hasil pengelolaan kekayaan daerah. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan 

menjadi Rp90.454.777.184,54 akibat dampak pandemi COVID-19 yang menekan 

aktivitas ekonomi masyarakat. Kenaikan drastis kembali terjadi pada tahun 2021 

sebesar Rp142.409.606.087,12 yang mencerminkan pemulihan ekonomi dan 

optimalisasi pendapatan oleh pemerintah daerah. Meski tahun 2022 mengalami 

penurunan menjadi Rp93.950.780.407,16, PAD kembali meningkat menjadi 

Rp124.677.017.400,32 pada tahun 2023 dan mencapai puncaknya pada tahun 

2024 sebesar Rp145.680.464.747,29, yang didorong oleh peningkatan kesadaran 

wajib pajak, perbaikan sistem pemungutan pajak, serta pengembangan sektor-

sektor ekonomi lokal yang menjadi sumber utama PAD (BPS dan Badan 

Pendapatan Daerah Mandailing Natal, 2024).  

Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari pajak daerah, 

retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah. Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2009, Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan daerah bagi sebesar- besarnya kemakmuran rakyat (UU No. 28 Tahun 

2009). Pajak adalah kewajiban rakyat kepada negara yang merupakan bentuk 

kontribusi masyarakat untuk membangun tanah air dan negara. Dalam 
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pemungutan dan pengenaannya pajak bersifat memaksa tapi tidak semena-mena 

karena terdapat aturan yang diberlakukan oleh pemerintah. Pajak tidak hanya 

terdapat di Indonesia, hampir seluruh negara menerapkan sistem perpajakan. 

Tetapi, sistem yang diterapkan berbeda-beda antara negara satu dengan negara 

lainnya tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu menuju pada kemakmuran rakyat 

(Mustaqiem, 2008).  

Pada era globalisasi ini, pemerintah daerah perlu meningkatkan kinerja 

sumber daya yang dimilikinya guna mendukung pembangunan dan pelayanan 

publik. Salah satu instrumen yang dapat digunakan adalah pemungutan pajak, 

termasuk pajak hotel dan pajak restoran (Nusur & Hazwani, 2020). Pajak hotel 

dan pajak restoran berperan dalam keuntungan bagi pemerintah daerah. Pajak 

restoran dikenakan pada usaha kuliner dan pangan yang ada di wilayah tersebut, 

sementara pajak hotel dikenakan pada sektor perhotelan.   

Berikut adalah tabel Realisasi Penerimaan Pajak Hotel Kabupaten 

Mandailing Natal tahun 1998-2024:  

Tabel 1.2 

Realisasi Penerimaan Pajak Hotel  

Kabupaten Mandailing Natal tahun 1998-2024 

Tahun Pajak Hotel  

1998 1.840.525,00 

1999 1.919.850,00 

2000 1.999.175,00 

2001 2.078.500,00 

2002 2.157.825,00 

2003 3.673.750,00 

2004 2.818.750,00 

2005 4.653.000,00 

2006 7.281.750,00 

2007 11.097.250,00 

2008 5.825.000,00 

2009 11.572.500,00 

2010 15.653.250,00 

2011 29.047.750,00 

2012 30.328.500,00 

2013 29.921.250,00 
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2014 25.650.000,00 

2015 25.800.000,00 

2016 27.900.000,00 

2017 59.701.500,00 

2018 169.289.500,00 

2019 127.417.500,00 

2020 181.052.500,00 

2021 183.515.627,00 

2022 252.844.682,00 

2023 291.181.700,00 

2024 283.431.537,00 
Sumber data: BPS dan Badan Pendapatan Daerah (Bapenda)  Kab. Mandailing 

Natal 

Dari tabel 1.2 diatas Realisasi penerimaan pajak hotel Kabupaten Mandailing 

Natal dari tahun 1998 hingga 2014 menunjukkan tren pertumbuhan yang cukup 

stabil dengan peningkatan signifikan di beberapa tahun tertentu. Pada 1998, saat 

Mandailing Natal baru dibentuk melalui UU No. 12 Tahun 1998 dan belum 

beroperasi penuh, penerimaan tercatat sebesar Rp1.840.525,00, mencerminkan 

masa awal pembentukan daerah. Seiring berjalannya waktu dan mulai operasional 

pada 1999, penerimaan pajak terus meningkat secara perlahan hingga 2005, yang 

ditandai dengan lonjakan menjadi Rp4.653.000,00, serta kenaikan tajam pada 

2006 dan 2007 masing-masing menjadi Rp7.281.750,00 dan Rp11.097.250,00. 

Penerimaan sempat menurun di tahun 2008 dikarenakan penerimaan masih 

terbatas oleh jumlah hotel yang relatif sedikit dan tingkat hunian yang belum 

optimal, sehingga potensi sektor perhotelan dan restoran belum sepenuhnya 

tergali. namun pada tahun 2010 kembali meningkat tajam hingga mencapai 

Rp15.653.250,00. Lonjakan signifikan terjadi pada tahun 2011 dan 2012, masing-

masing sebesar Rp29.047.750,00 dan Rp30.328.500,00, yang menunjukkan 

tumbuhnya sektor pariwisata, perhotelan, dan kuliner di daerah tersebut. Hingga 

tahun 2014, penerimaan berada di angka Rp25.650.000,00, sedikit menurun 

dibanding tahun-tahun sebelumnya, namun tetap berada jauh di atas angka 

awaleskipun terjadi penurunan di 2014 menjadi Rp25.650.000,00, penerimaan 

kembali stabil dan sedikit naik menjadi Rp25.800.000,00 pada 2015, serta 
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meningkat lagi pada 2016 menjadi Rp27.900.000,00. Namun, mulai tahun 2017 

terjadi lonjakan menjadi Rp59.701.500 dan meningkat drastis pada tahun 2018 

menjadi Rp169.289.500, yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah hotel, 

meningkatnya kunjungan wisatawan, serta optimalisasi pemungutan pajak. 

Penurunan kembali terjadi pada 2019 menjadi Rp 127.417.500, dikarena 

penurunan tingkat hunian hotel atau kendala administrasi pemungutan. Tahun 

2020 hingga 2021 mengalami kenaikan sebesar Rp 183.515.627 meskipun berada 

di masa pandemi, yang bisa diartikan sebagai hasil dari upaya pemulihan sektor 

pariwisata dan hotel. Pada 2022 hingga 2023, penerimaan terus meningkat hingga 

mencapai puncaknya di Rp291.181.700, mencerminkan kebangkitan sektor 

perhotelan  dan  peningkatan  kepatuhan  pajak.  Meski  pada  2024  sedikit  

menurun menjadi Rp 283.431.537, nilai tersebut masih menunjukkan kinerja 

positif dan stabil yang didorong oleh pertumbuhan  sektor  pariwisata,  

peningkatan  fasilitas akomodasi, serta kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. (BPS dan Badan Pendapatan Daerah Mandailing Natal, 

2024). 

Berikut adalah tabel Realisasi Penerimaan Pajak Restoran Kabupaten 

Mandailing Natal tahun 1998-2024: 

Tabel 1.3 

Realisasi Penerimaan Pajak Restoran  

Kabupaten Mandailing Natal tahun 1998-2024 

Tahun Pajak Restoran 

1998 5.521.575,00 

1999 5.759.550,00 

2000 5.997.525,00 

2001 6.235.500,00 

2002 6.473.475,00 

2003 11.021.250,00 

2004 8.456.250,00 

2005 13.959.000,00  

2006 21.845.250,00 

2007 33.291.750,00 

2008 17.475.000,00 

2009 34.717.500,00 

2010 46.959.750,00 
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2011 87.143.250,00 

2012 90.985.500,00 

2013 89.763.750,00 

2014 98.107.000,00 

2015 99.457.000,00 

2016 100.714.600,00 

2017 131.923.166,00 

2018 270.926.391,00 

2019 111.565.300,00 

2020 19.227.000,00 

2021 926.737.824,00 

2022 1.531.283.805,00 

2023 2.543.038.994,00 

2024 3.174.155.113,00 
Sumber data: BPS dan Badan Pendapatan Daerah (Bapenda)  Kab. Mandailing 

Natal 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Mandailing Natal, perkembangan 

realisasi penerimaan restoran dari tahun 1998 hingga 2024 menunjukkan tren yang 

fluktuatif namun secara umum mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 1998, penerimaan pajak hotel dan restoran tercatat sebesar 

Rp5.521.575,00. Tahun ini merupakan awal terbentuknya Kabupaten Mandailing 

Natal sebagai daerah otonom baru hasil pemekaran dari Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Karena baru terbentuk, sistem administrasi pajak daerah masih dalam tahap 

penyesuaian dan pembentukan kelembagaan, sehingga pendapatan pajak masih 

relatif rendah. Kemudian pada tahun 1999 hingga 2002, penerimaan pajak 

meningkat secara bertahap dari Rp5.759.550,00 menjadi Rp6.473.475,00. Kenaikan 

ini dipengaruhi oleh mulai berjalannya sistem pemerintahan daerah, meningkatnya 

kesadaran wajib pajak, serta bertambahnya jumlah usaha kuliner dan penginapan 

kecil di wilayah perkotaan seperti Panyabungan. Pada tahun 2003, terjadi lonjakan 

penerimaan yang cukup signifikan menjadi Rp11.021.250,00, diduga karena adanya 

penyesuaian tarif pajak daerah dan peningkatan pengawasan terhadap pelaku usaha 

restoran. Namun pada tahun 2004, pendapatan menurun menjadi Rp8.456.250,00, 

yang kemungkinan disebabkan oleh kurang optimalnya penagihan pajak dan 
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berkurangnya aktivitas ekonomi daerah. Tahun 2005 hingga 2007 menunjukkan 

peningkatan tajam dari Rp13.959.000,00 hingga mencapai Rp33.291.750,00. Hal 

ini mencerminkan mulai stabilnya ekonomi daerah serta meningkatnya kegiatan 

pariwisata lokal. Namun, pada tahun 2008, penerimaan pajak menurun menjadi 

Rp17.475.000,00, kemungkinan akibat dampak krisis keuangan global 2008 yang 

turut melemahkan daya beli masyarakat dan menurunkan omzet sektor hotel dan 

restoran. Selanjutnya, tahun 2009 hingga 2013 memperlihatkan tren peningkatan 

yang stabil, dari Rp34.717.500,00 menjadi Rp89.763.750,00. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perkembangan pesat di sektor jasa kuliner dan perhotelan, 

serta penguatan fungsi pengawasan pajak daerah oleh Bapenda. Pada tahun 2014 

hingga 2016, penerimaan pajak terus meningkat dari Rp98.107.000,00 menjadi 

Rp100.714.600,00, dan bahkan melonjak pada tahun 2017 mencapai 

Rp131.923.166,00. Hal ini sejalan dengan meningkatnya mobilitas masyarakat dan 

munculnya berbagai usaha kuliner modern yang memperluas basis pajak daerah. 

Peningkatan yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2018, di mana penerimaan 

pajak naik drastis menjadi Rp270.926.391,00. Kenaikan ini bisa dihubungkan 

dengan pengetatan sistem administrasi perpajakan daerah, penerapan sistem 

digitalisasi pelaporan pajak, serta peningkatan jumlah restoran modern di kawasan 

perkotaan. Namun, pada tahun 2019, penerimaan justru turun menjadi 

Rp111.565.300,00, kemungkinan akibat berkurangnya aktivitas ekonomi menjelang 

pandemi dan lemahnya kepatuhan wajib pajak. Memasuki tahun 2020, penerimaan 

pajak meningkat tipis menjadi Rp119.227.000,00, tetapi dampak pandemi COVID-

19 yang mulai terasa pada pertengahan tahun menyebabkan perlambatan sektor 

pariwisata dan kuliner. Hal ini baru terlihat dampaknya di tahun-tahun berikutnya, 

di mana penerimaan tetap fluktuatif. Setelah masa pandemi mulai pulih, tahun 2021 

hingga 2024 menunjukkan lonjakan luar biasa: dari Rp926.737.824,00 (2021) 

menjadi Rp3.174.155.113,00 pada tahun 2024. Kenaikan tajam ini disebabkan oleh 

pemulihan ekonomi pasca-pandemi, meningkatnya kunjungan wisata ke 

Mandailing Natal, serta semakin efektifnya pemungutan pajak oleh Bapenda 

melalui sistem elektronik (e-tax). Selain itu, banyaknya pembukaan hotel, kafe, dan 

restoran baru turut memperluas basis pajak daerah (Bapenda Madina, 2024). 
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Realisasi penerimaan pendapatan asli daerah serta pajak hotel dan pajak 

restoran di Kabupaten Mandailing Natal tahun 1998–2024 secara umum 

menunjukkan kenaikan meskipun sempat mengalami fluktuasi akibat berbagai 

faktor. Kenaikan terjadi karena pemulihan ekonomi pasca pandemi, peningkatan 

kesadaran wajib pajak, bertambahnya jumlah usaha, serta optimalisasi sistem 

pemungutan pajak. Sementara penurunan yang terjadi, khususnya pada tahun 

2020, dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 yang menekan sektor 

ekonomi dan pariwisata. Secara keseluruhan, peningkatan penerimaan 

menunjukkan keberhasilan pemerintah daerah dalam mengelola dan 

mengembangkan sumber-sumber pendapatan asli daerah, termasuk dari sektor 

perhotelan dan restoran (Siregar, 2024).  

Dalam ekonomi Islam, pajak dianggap sebagai instrumen penting untuk 

mencapai keadilan sosial dan ekonomi. Hal ini terutama berlaku ketika zakat tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ekonomi Islam sangat 

menekankan prinsip keadilan dan keseimbangan dalam pengelolaan keuangan 

negara. Dalam situasi darurat, pajak dapat menjadi sumber pendapatan yang sah 

untuk memenuhi kebutuhan mendesak. Dalam Islam, pajak dikenal dengan istilah 

dharibah, dan pemungutannya hanya dapat dilakukan apabila benar-benar 

diperlukan. Selain itu, pemungutan pajak harus memenuhi prinsip keadilan (al-

‘adl), transparansi, dan harus diarahkan untuk kemaslahatan umum (maslahah 

‘ammah) (Muhammad, 2020).  

Islam memiliki pandangan yang konprehensif mengenai tata kelola ekonomi 

dan keuangan publik. Konsep dharibah atau iuran wajib yang dipungut oleh 

negara diakui dalam beberapa literatur fiqih islam sebagai mekanisme untuk 

menutupi kekurangan kas negara guna memenuhi kebutuhan kemaslahatan umum 

seperti pertahanan, pendidikan dan kesejahteraan sosial. Prinsip-prinsip keadilan  

(al-‘adl), transparansi (asy-syifafiyah), larangna praaktik yang zalim (al-zulm) 

harus menjadi landasan dalam setiap kebijakan fiskal. 

Sektor hotel dan restoran merupakan bagian dari aktivitas ekonomi yang turut 

berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dalam konteks ekonomi 

syariah, pemungutan pajak dari sektor ini diperbolehkan selama tidak melibatkan 
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praktik yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti riba, judi, atau penjualan 

barang haram. Pemungutannya juga harus dilakukan secara adil, tidak berlebihan, 

dan mempertimbangkan proporsionalitas agar tidak membebani masyarakat secara 

tidak wajar (Nauli et al., 2024). 

Kabupaten Mandailing Natal, pajak hotel dan pajak restoran menjadi salah 

satu sumber pendapatan yang penting. Untuk tarif pajak Hotel dan pajak Restoran 

dari 1998-2024 sesuai dengan Peraturan Bupati yaitu 10% dari hasil penjualan 

omset. Oleh karena itu, keberadaan dan pengelolaan pajak ini perlu dikaji, tidak 

hanya dari sisi kontribusinya terhadap PAD, tetapi juga dari perspektif ekonomi 

Islam. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pajak yang dipungut benar-benar 

mendukung kemaslahatan masyarakat, digunakan untuk kepentingan publik 

seperti pendidikan, layanan sosial, dan pembangunan daerah, serta tetap sejalan 

dengan tujuan ekonomi syariah (Peraturan Bupati No 7 Tahun 2011).  

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting karena tidak hanya berfokus 

pada analisis konstribusi pajak hotel dan restoran terhadap PAD Mandailing 

Natal, tetapi juga relevansi dan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi 

islam. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak Hotel Dan Restoran Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mandailing Natal Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Realisasi penerimaan pajak hotel dan pajak restoran serta kontribusi nya 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Mandailing Natal 

selama tahun 1998-2024 mengalami fluktuasi. Pada beberapa tahun terjadi 

peningkatan, namun tidak konsisten, karena pada tahun-tahun tertentu justru 

mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan PAD dari 

sekotor pajak daerah belum stabil dan berkelanjutan. 
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2. Dari perspektif ekonomi Islam, kondisi fluktuasi penerimaan pajak dan PAD 

tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana kebijakan 

perpajakan daerah telah sesuai dengan prinsip-prinsip maqashid syari’ah, 

seperti keadilan, kemaslahatan, dan pemerataan. Pajak seharusnya tidak hanya 

menjadi instrumen penerimaan daerah , tetapi juga mencerminkan nilai-nilai 

islam dalam mendorong kemakmuran masyarakat secara adil dan 

berkelanjutan.  

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, maka penulis membatasi 

penelitian hanya berkaitan dengan Pajak Hotel sebagai variabel X1 dan Pajak 

Restoran sebagai variabel X2 serta Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mandailing 

Natal sebagai variabel Y. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana pengaruh pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

di Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Bagaimana pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Kabupaten Mandailing Natal? 

4. Bagaimana pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Kabupaten Mandailing Natal ditinjau dari perspektif 

Ekonomi Islam? 
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E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kab. Mandailing Natal  

2. Untuk menjelaskan pengaruh pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kab. Mandailing Natal  

3. Untuk menjelaskan pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kab. Mandailing Natal  

4. Untuk menjelaskan pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Mandailing Natal dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengaflikasian 

materi selama kuliah dan sebagai syarat untuk menyelesaikan program strata 

satu (S1) dan mendapat gelar sarjana ekonomi syariah. 

2. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini menjadi acuan untuk mengoptimalkan 

potensi daerah serta meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

3. Bagi akademisi, sebagai media untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

informasi bagi akademisi tentang perkembangan ekonomi syariah 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan atau refesensi untuk penelitian 

selanjutnya 

  




